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Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan kecerdasan emosional anak melalui 

metode main peran. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang mana semua di 

jabarkan sesuai dengan kejadian yang ada di lapangan. Subyek utama dalam penelitian ini adalah 3 teman 

sejawat atau guru dan anak usia dini yang berjumlah 15 anak. Tekhnik pengumpulan data menggunakan 

wawancaradan observasi. Ketika anak bermain peran dengan tema tertentu, maka anak juga sedang belajar 

sesuatu dengan cara bermain yang menyenangkan. Berbagi informasi dan pengalaman. Dan juga belajar 

bersosialisasi dengan lingkungan, teman dan keadaan. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosioanal; Main Peran ; Anak Usia Dini  

 
Abstract:The aim of this research is to determine the development of children's emotional intelligence 

through the role-playing method. This research uses a qualitative descriptive type of research, where 

everything is explained according to events in the field. The main subjects in this research were 3 colleagues 

or teachers and 15 young children. Data collection techniques use interviews and observation. When children 

play roles with a certain theme, children are also learning something by playing in a fun way. Share 

information and experiences. And also learn to socialize with the environment, friends and circumstances. 
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PENDAHULUAN 

 

Kecerdasan merupakan 

kemampuan tertinggi yang dimiliki 

orang. Dengan demikian, 

perkembangan intelektualitas akan 

jauh lebih baik jika dirangsang sejak 

dini dengan panca indera. Dengan 

meningkatkan kecerdasannya, anak 

dapat lebih mudah menghadapi 

berbagai permasalahan yang akan 

muncul dalam kehidupannya di 

kemudian hari. Salah satu jenis 

kecerdasan yang dapat 

dikembangkan anak sejak dini 

adalah kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional (EQ) 

merupakan kemampuan seseorang 

dalam mengatur dan mengelola 

emosi dalam dirinya, menjaga 

keseimbangan emosi dan 

Mengekspresikannya melalui 

keterampilan sosial, keterampilan 

harga diri, kesadaran, penguasaan 

diri, motivasi pribadi dan empati 

(Mangkuwibawa & Kurnia, 2021) 

Kecerdasan emosional dalam 

perkembangan anak sekolah dasar 

memegang peranan yang sangat 

penting dalam keberhasilan akademik. 

Menurut salah satu ahli menjelaskan 

bahwa sebagian besar masyarakat 

memahami bahwa penentu kesuksesan 

seseorang hanya ditentukan oleh 

kecerdasan intelektualnya, namun  

kecerdasan emosional juga tidak kalah 

pentingnya dalam menentukan 

kesuksesan seseorang “seorang 

anak”.ada juga penjelaskan lain bahwa 

pada hakikatnya kecerdasan emosional 

merupakan jenis kecerdasan yang 

memusatkan perhatian pada 

pengenalan, pemahaman, perasaan, 
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pengelolaan, motivasi diri sendiri dan 

orang lain  serta dapat menerapkan 

kemampuan tersebut dalam 

pekerjaannya. kehidupan pribadi dan 

pribadi. Kehidupan sosial. Setiap anak 

mempunyai tingkat kecerdasan 

emosional yang berbeda-beda 

(Karomah & Widiyono, 2022). 

Kecerdasan emosional yang 

akhir-akhir ini sedang populer, 

sepertinya masih jarang diterapkan 

dalam praktik, baik dalam praktik, 

dalam kehidupan sekolah, maupun 

dalam kehidupan keluarga itu sendiri. 

Salah satu ahli mengemukakan bahwa 

penelitian ilmiah tentang moralitas 

anak mempunyai potensi besar untuk 

membantu kita dalam upaya 

meningkatkan nilai moral anak. 

Namun, hal ini merupakan potensi 

yang belum dimanfaatkan karena 

sebagian besar penelitian ini tidak 

diketahui publik, dianggap tidak 

relevan, atau menganggap hanya 

sekedar omongan belaka. Dari 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penelitian tentang kecerdasan 

emosional anak jelas masih belum 

dapat diterapkan pada masyarakat luas 

dan tidak pada semua orang 

(Wijayanto, 2020). 

Role-playing merupakan suatu 

metode pembelajaran dimana siswa 

secara langsung memerankan sebuah 

kisah kehidupan nyata. Role-playing 

engaruhi kemampuan berbicara dan 

motivasi belajar anak. Permainan role-

playing mempunyai tujuan tertentu 

ketika anak bermain. Role-playing 

dengan benda atau benda di sekitar 

anak bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan imajinatif dan 

mengapresiasi materi perkembangan 

yang digunakan anak. Sedangkan 

menurut Departemen Pendidikan 

Nasional adalah cara memberikan 

pengalaman kepada anak dengan 

memainkan peran dengan 

mendemonstrasikan secara singkat 

suatu kegiatan dan penekanan 

utamanya adalah pada kepribadian 

atau sifat orang tersebut. Melalui 

permainan peran, anak mencoba 

mengeksplorasi hubungan antar 

manusia dengan cara mengungkapkan 

dan mendiskusikannya sehingga 

mereka dapat mengeksplorasi bersama 

emosi, sikap, nilai dan strategi Respon 

yang berbeda-beda terhadap 

pemecahan masalah (Halifah, 2020). 

Pada anak usia dini 

perkembangan kecerdasan emosional 

anak sangat penting. Di sini peneliti 

akan mengembangkan kecerdasan 

emosional anak melalui metode 

bermain peran, yang mana dengan 

metode ini anak bisa lebih 

mengekspresikan apa yang di rasakan 

dan mengeksplor pengetahuan yang 

mereka ketahui serta dapat mengontrol 

tingkah laku mereka. 

Pendekatan proses 

perkembangan kecerdasan emosional 

anak di laksanakan dengan bermain 

yang menyenangkan. Untuk itu di sini 

peneliti berusaha menstimulasi anak-

anak dengan bermain peran berbagai 

tema, berbagi pengalaman yang 

mereka ketahui dan mengontrol 

perilaku mereka. Rumusan masalah 

yang di peroleh peneliti yaitu: 1. 

Bagaimana perkembangan kecerdasan 

emosional anak di KB Al Hasyimi II 

Sidoarjo? 2. Bagaimana pengaruh 

metode main untuk kecerdasan 

emosional anak di KB Al Hasyimi II 

Sidoarjo? Dan tujuan masalah sebagai 

berikut: 1. Untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional anak. Untuk 

Menstimulasi kecerdasan emosional 

anak melalui metode bermain peran. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 

Kualitatif deskriptif yang anaK 

berupa Bahasa tertulis atau lisan dari 

orang dan pelaku yang di amati. Dan 

juga karena hasil penelitian dapat di 

gambarkan dengan jelas sesuai yang 



PERNIK Jurnal PAUD, VOL 6 NO. 1 April 2023 

 

3 

 

terjadi di lapangan, dan yang tidak 

bisa di ukur dengan numerik. 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah Observasi, analisis visual, 

studi Pustaka dan interview secara 

individual dengan tiga teman sejawat 

di KB Al Hasyimi II. Karakteristik 

anak usia dini adalah spontan 

melakukan segala sesuatu sesuai 

dengan apa yang mereka ketahui, 

mereka dengar dan mereka lihat, anak 

usia dini di kenal juga sebagai peniru 

ulung.   

Metode penelitian kualitatif, dapat 

dilakukan melalui dua jalur yaitu 

penelitian kepustakaan dan penelitian 

lapangan. Bisa di gunakan salah 

satunya atau di jadikan 

perpaduan(Darmalaksana, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa metode main peran umtuk 

mengembangkan kecerdasann 

emosional anak di KB Al Hasyimi II 

berhasil. Terbukti dengan 

perkembangan yang signifikan dari 

anak didik tentang 6 aspek kecerdasan 

mereka, dan yang paling utama adalah 

kecerdasan emosional anak. Anak 

lebih bisa mengontrol emosi mereka, 

seperti belajar untuk antri, tidak 

mudah marah, kalau berbuat salah 

minta. Metode bermain peran adalah 

pentas pertunjukan yang dimainkan 

oleh sejumlah orang. Setiap peran 

dibagi menjadi kelompok dan diberi 

deskripsi, tetapi sebagian besar pemain 

improvisasi untuk menghasilkan 

variasi. perannya masing-masing. 

Setelah permainan selesai, fasilitator 

mengajak peserta untuk bergabung. 

hasil permainan. Dengan memainkan 

peran ini, Anda dapat menambah 

kosakata yang dimiliki oleh anak 

karena peran yang dia mainkan 

(Febrisma, 2013).   

Metode bermain peran adalah 

pentas pertunjukan yang dimainkan 

oleh sejumlah Orang. Setiap peran 

dibagi menjadi kelompok dan diberi 

deskripsi, tetapi sebagian besar pemain 

improvisasi untuk membuat 

variasi.perannya masing-masing. 

Setelah permainan selesai, pengacara 

mengajak orang lain untuk 

bergabung.menarik hasil game. 

Dengan berpartisipasi dalam peran ini, 

Anda dapat menambah kosakata yang 

dimiliki oleh anak sebagai akibat dari 

peran yang dia mainkan. (Dita et al., 

2021) 

KESIMPULAN 
 

Peneliti sudah melakukan 

penelitian di KB AlHasyimi II 

Sidoarjo bahwa metode main peran 

itu sangat berpengaruh terhadap 

kecerdasan emosional anak. Dan 

semakin pendidik itu memberikan 

bermacam-macam tema untuk anak 

tirukan atau anak peragakan di kelas, 

maka semakin luas pula pengetahuan 

dan pengalaman anak-anak tersebut. 

Kelas yang mana Anak didiknya 

sering di ajak untuk bermain peran 

sangat berbeda sekali dengan yang 

tidak pernah. Di sini peneliti juga 

sudah mencari sumber referensi untuk 

menguatkan pendapat peneliti dan 

juga sumber utama yaitu anak-anak 

itu sendiri.usiadini  

.
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